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ABSTRAK

Penjadwalan karyawan merupakan bagian integral dari manajemen
operasional, yang dirancang untuk memastikan setiap sumber daya manusia
diorganisasi secara efisien dalam mendukung tujuan perusahaan. implementasi
sistem penjadwalan yang ada saat ini menunjukkan sejumlah kelemahan yang
berdampak pada efektivitas operasional dan kesejahteraan karyawan. Optimasi
penjadwalan operasional adalah suatu proses untuk menentukan waktu terbaik
untuk menjalankan suatu operasi dengan mempertimbangkan sumber daya,
waktu, biaya dan pengaruhnya terhadap efektivitas dan efisiensi organisasi.
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah mengidentifikasi berbagai faktor yang
menyebabkan sistem penjadwalan di PT.Taman Wisata Candi belum optimal.
Laporan magang ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
mencakup observasi dan wawancara dengan manajer, kepala bagian, serta staff
di Kantor Unit Teater dan Pentas PT TWC.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, upaya peningkatan efektivitas
Kinerja karyawan, Ramayana Ballet Prambanan PT TWC dapat
mempertimbangkan langkah-langkah tambahan seperti: pengkajian ulang
penjadwalan karyawan terutama pembagian proporsional antara pelayanan dan
administrasi guna meningkatkan efektivitas kinerja karyawan. Kemudian
mengkaji ulang kebutuhan sumber daya manusia pada bagian-bagian
operasional guna mendukung Kkinerja dan Kkesejahteraan karyawan yang
beriringan dengan efektivitas pementasan. Penjadwalan karyawan di Ramayana
Ballet Prambanan PT TWC menunjukkan hasil yang masih perlu
disempurnakan, terdapat tantangan signifikan seperti: ketidakseimbangan
pembagian tugas layanan dan administrasi, kekurangan tenaga kerja yang
menyebabkan jam kerja berlebih saat high season, dan perlunya manajemen
mengisi posisi kosong. Meskipun ada kompensasi lembur, diperlukan evaluasi
dan penjadwalan ulang untuk meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan
karyawan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Optimasi, Penjadwalan, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN
1.1 Profil Perusahaan

Perusahaan Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko
(TWC), juga dikenal sebagai PT TWC, telah ditunjuk untuk mengurus
Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko. Awalnya, perusahaan ini didirikan
dengan nama PT Taman Wisata Candi Borobudur dan Prambanan berdasarkan
Peraturan Nomor 7 Tahun 1980 tentang Penyertaan Modal Negara Republik
Indonesia untuk mendirikan Perusahaan Perseroan Taman Wisata Candi
Borobudur dan Prambanan. Hal ini kemudian diresmikan melalui akta Notaris
Soeleman Ardjasasmita, S.H. Nomor: 19 Tanggal 15 Juli 1980.

PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan & Ratu Boko (Persero)
(yang selanjutnya disebut PT TWC) didirikan pada 15 Juli 1980 berdasarkan
Akta Pendirian Perusahaan yang dibuat oleh Notaris Soeleman Ardjasasmita,
SH Nomor 19 tanggal 15 Juli 1980 beserta perubahan — perubahannya terakhir
Nomor 11 tanggal 4 Desember 2013 Jo. Nomor 29 tanggal 22 Desember 2015
oleh Notaris Woro Sutristiassiwi Sri Wahyuni, SH., serta mendapat Penyertaan
Modal Negara RI untuk Pendirian Perseroan Terbatas sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 1980.

Seiring berjalannya waktu, area Candi Ratu Boko menjadi bagian dari
kompleks "Taman Wisata". Sebagai hasilnya, nama perusahaan berubah
menjadi PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko
(Persero) sesuai dengan akta Notaris Soekemi, S.H. Nomor: 25 Tanggal 3
Agustus 1994. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor: 1 Tahun 1992
mengenai Pengelolaan Taman Wisata Candi Borobudur dan Prambanan serta
Pengendalian dan Lingkungannya, langsung memberikan otoritas penuh kepada
PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko (Persero)

untuk mengurus Taman Wisata di sekitar Candi Borobudur, Prambanan, dan



Ratu Boko. Selama magang di PT TWC, peneliti menghadiri rapat pada tanggal
21 November 2018 yang membahas GCG (Good Corporate Governance),
KPKU (Kriteria Penilaian Kinerja Unggul), dan perubahan nama perusahaan
menjadi PT TAMAN WISATA CANDI BOROBUDUR, PRAMBANAN &
RATU BOKO (Persero).

Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ini didirikan dengan
tujuan mengelola pariwisata di sekitar Candi Borobudur, Candi Prambanan, dan
Kraton Ratu Boko, serta situs-situs sejarah dan peninggalan purbakala lainnya.
Fokus utama perusahaan adalah mengubah ketiga destinasi wisata tersebut
menjadi taman wisata yang memiliki nilai budaya, pendidikan, dan hiburan.
Selain itu, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan barang dan jasa
berkualitas tinggi dan bersaing secara global. Sebagai bagian dari pelaksanaan
dan dukungan terhadap kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi
dan pembangunan nasional, PT. TWC Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu
Boko juga diharapkan mampu menciptakan keuntungan guna meningkatkan
nilai perusahaan dan devisa negara. Untuk mencapai tujuan tersebut,
perusahaan diberikan kewenangan untuk merencanakan, mengembangkan, dan
memanfaatkan berbagai layanan, infrastruktur, serta fasilitas umum lainnya di

area Taman Wisata Candi untuk kegiatan pariwisata.
1.2 Latar Belakang

PT TWC merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara, saat ini seluruh
saham PT TWC merupakan milik Pemerintah Indonesia. Memegang semangat
transformasi sebagai Indonesia Heritage Management, bidang bisnis utama PT
TWC terbagi dalam 4 pilar yaitu, Heritage Park, Cultural Park, Amenities dan
Attraction serta didukung subsidiaries PT Bhumi Visatanda dan PT
Management CBT Nusantara. Pada tanggal 1 Juli 2021, PT TWC mendapat
kepercayaan dari Pemerintah Rl dalam Kerja Sama Pemanfaatan Taman Mini

Indonesia Indah (TMII) bersama Kementerian Sekretariat Negara RI.



Penjadwalan karyawan merupakan bagian integral dari manajemen
operasional, yang dirancang untuk memastikan setiap sumber daya manusia
diorganisasi secara efisien dalam mendukung tujuan perusahaan. Dalam
konteks Ramayana Ballet Prambanan PT TWC, yang dikenal sebagai salah satu
atraksi budaya terkemuka, penjadwalan karyawan memiliki peran krusial dalam
menjamin kelancaran operasional pementasan yang melibatkan tim pelayanan,
administrasi, dan pendukung lainnya. Namun, implementasi sistem
penjadwalan yang ada saat ini menunjukkan sejumlah kelemahan yang
berdampak pada efektivitas operasional dan kesejahteraan karyawan.

Salah satu masalah utama adalah ketidakseimbangan pembagian tugas
antara pelayanan dan administrasi. Ketidakprofesionalan ini sering
menyebabkan beban kerja administratif yang berlebihan pada Sebagian
karyawan, sementara yang lain fokus sepenuhnya pada layanan pelanggan. Hal
ini tidak hanya menurunkan efisiensi kerja tetapi juga memengaruhi motivasi
dan produktivitas individu. Selain itu, selama periode sibuk seperti musim
liburan atau puncak kunjungan wisatawan, kekurangan tenaga kerja
menyebabkan beberapa karyawan harus bekerja lebih lama, yang dapat
berdampak negatif pada Kesehatan fisik dan mental mereka. Di sisi lain, sistem
penjadwalan manual yang digunakan tidak cukup fleksibel untuk menangani
kebutuhan operasional yang terus berubah, serta cenderung mengabaikan
faktor-faktor pribadi seperti kebutuhan istirahat dan preferensi jam kerja
karyawan.

Optimasi penjadwalan operasional adalah suatu proses untuk menentukan
waktu terbaik untuk menjalankan suatu operasi dengan mempertimbangkan
sumber daya, waktu, biaya dan pengaruhnya terhadap efektivitas dan efisiensi
organisasi. Penjadwalan operasional yang baik akan membantu organisasi
untuk mencapai tujuan secara optimal dengan meminimalkan biaya dan
meningkatkan produktivitas. Dileep R. Sule (2007) memaparkan secara umum
penjadwalan (scheduling) merupakan suatu tindakan untuk menentukan
prioritas atau mengatur kegiatan agar dapat memenuhi syarat, kendala, maupun

tujuan tertentu.



Dalam era digital yang semakin berkembang, optimasi penjadwalan
operasional menjadi semakin penting untuk memenuhi kebutuhan bisnis yang
kompleks dan dinamis. Tingkat kompetisi yang semakin tinggi, menuntut
organisasi untuk memanfaatkan sumber daya dengan efektif dan efisien untuk
dapat bersaing dengan rivalnya. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur,
kendala ini dapat diatasi melalui pengembangan metode penjadwalan yang
lebih berbasis data, dan mempertimbangkan aspek-aspek kesejahteraan
karyawan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan berbagai faktor yang
menjadi penyebab ketidakoptimalan dalam penjadwalan karyawan. Penelitian
ini tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional perusahaan,
tetapi juga untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman, produktif,

dan berkelanjutan bagi seluruh karyawan.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, penulis
merumuskan masalah yang akan dibahas, adalah “Mengapa sistem penjadwalan

yang saat ini diterapkan di PT Taman Wisata Candi belum optimal?”.
1.4 Tujuan Magang

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah mengidentifikasi berbagai
faktor yang menyebabkan sistem penjadwalan di PT.Taman Wisata Candi

belum optimal.

1.5 Manfaat Magang

1.5.1 Aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran bagi pihak manajemen, khususnya dalam mengkaji aspek
penjadwalan, serta menjadi sarana bagi perusahaan untuk memperoleh
informasi dalam mengetahui faktor yang menjadi penyebab sistem

penjadwalan di PT Taman Wisata Candi belum optimal.



1.5.2 Aspek Akademis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan dan
pengetahuan, serta memberikan sumbangan akademis dalam
pengembangan konsep teori terkait job description. Evaluasi program
magang Yyang telah dilaksanakan dapat membantu Universitas
meningkatkan kualitas lulusannya. Selain itu, program magang juga
berfungsi sebagai jembatan antara Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas

Islam Indonesia dengan perusahaan-perusahaan lain.
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KAJIAN LITERATUR

2.1 LANDASAN TEORI

2.1.1 Manajemen Operasional

Definisi dari manajemen operasional sesuai pemaparan Jay Heizer dan
Barry Rander (2009), ialah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam
bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output. Wiliam J.
Stevenson (2009) juga menguatkan hal tersebut dimana manajemen operasional
dijelaskan sebagai sistem manajemen atau serangkaian proses dalam pembuatan
produk atau penyediaan jasa. Nuryanti et al (2022), mendukung pemahaman
manajemen operasional dapat diartikan sebagai upaya untuk memanfaatkan alat
pengendali dalam mengawasi aktivitas perusahaan, dengan tujuan memastikan
bahwa produk yang ditawarkan kepada konsumen telah dikelola secara optimal dan
memenuhi standar yang ditetapkan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari definisi yang dipaparkan para ahli tersebut
ialah Manajemen operasional adalah upaya pengendalian secara optimal semua
faktor produksi yang ada, baik itu tenaga kerja (SDM), mesin, peralatan, bahan
baku dan faktor produksi lainnya, dalam proses perubahan sehingga menjadi barang
atau jasa yang berbeda. Pengendalian memerlukan keahlian guna mencapai tujuan
individu dalam organisasi.

Tujuan Manajemen Operasional

Manajemen operasional memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

1. Efficiency Untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional perusahaan
2. Productivity Untuk meningkatkan efektifitas kegiatan perusahaan

3. Economy Untuk mengurangi biaya yang dikeluarkan dalam aktivitas
perusahaan

4. Quality Untuk meningkatkan mutu hasil kerja dan produk perusahaan

5. Reduced procesing time Untuk mempercepat waktu yang dibutuhkan

dalam proses produksi di perusahaan.



Fungsi Manajemen Operasional

Manajemen operasional juga memiliki beberapa fungsi utama, diantaranya:
1. Perencanaan, menentukan strategi dan Langkah yang akan diambil untuk
mencapai tujuan operasional.
2. Pengorganisasian, mengatur sumber daya perusahaan agar digunakan
secara optimal.
3. Penggerakan, mengarahkan dan memotivasi tenaga kerja untuk mencapai
target yang telah ditetapkan.
4. Pengendalian, memantau dan mengevaluasi kegiatan operasional untuk

memastikan pencapaian tujuan sesuai rencana.

2.1.2 Job Description

Menurut Hasibuan (2007:32) Job Description adalah dokumen tertulis yang
menjelaskan tugas dan tanggung jawab, kondisi kerja, hubungan antar pekerjaan,
serta berbagai aspek pada suatu posisi dalam organisasi. Ketidakjelasan dalam
deskripsi pekerjaan dapat membuat karyawan tidak memahami peran dan tanggung
jawabnya, yang pada akhirnya berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan
pekerjaan. Garry Desseler (2006) juga mengemukakan mengenai Job description,
menurutnya Job Description merupakan dokumen tertulis yang menjelaskan apa
yang harus dilakukan oleh karyawan, bagaimana cara melaksanakannya, serta
dalam kondisi seperti apa pekerjaan tersebut dilakukan. Sesuai dengan job
description, kegiatan yang dilakukan bersifat independen dan tidak boleh saling
mengganggu, tidak ada tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas dan komunikasi
terjalin dengan baik berkat kerjasama yang baik antar karyawan. Job description
kiranya dapat mendeskripsikan dengan baik isi pekerjaan, lingkungan, dan kondisi
pekerjaan. Kualifikasi job description menurut Ardana et al (2012:37) yaitu:

- Sistematis, terdiri dari berbagai komponen yang memiliki fungsi tertentu,
tersusun dalam hubungan terstruktur, sehingga membentuk suatu sistem
yang mudah dipahami.

- Jelas, memberikan isi dan maksud yang terang dan tidak menimbulkan

keraguan bagi pembacanya.



- Ringkas, menggunakan kata dan kalimat yang singkat dan padat agar
pembaca dapat memahami isi tanpa memerlukan waktu yang lama.

- Tepat, menyampaikan uraian yang relevan dan sesuai dengan isi pekerjaan,
sehingga pembaca memperoleh pemahaman yang akurat.

- Taat azas, mengandung kata dan kalimat yang konsisten, selaras, dan tidak
bertentangan satu sama lain.

- Akurat, disusun dengan teliti, memuat informasi yang lengkap tanpa ada

kelebihan atau kekurangan.

2.1.3 Penjadwalan

Penjadwalan merupakan proses perencanaan yang bertujuan untuk
menentukan waktu dan tempat pelaksanaan setiap operasi sebagai bagian dari
keseluruhan pekerjaan. Safitri et al (2021) menjelaskan penjadwalan pada
umumnya dibutuhkan untuk menentukan periode waktu Kkerja yang teratur, baik
dalam jangka waktu mingguan maupun bulanan. Proses ini juga melibatkan
pengalokasian sumber daya pada waktu tertentu dengan mempertimbangkan

kapasitas yang tersedia.

Penjadwalan oleh Baker dan Trietsch (2009) didefinisikan sebagai proses
pengalokasian sumber daya tertentu untuk menyelesaikan sejumlah tugas operasi
dalam rentang waktu tertentu. Penjadwalan merupakan bagian dari pengambilan
keputusan yang memiliki peran penting dalam sektor manufaktur dan jasa, karena
bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya guna mencapai tujuan

dan sasaran perusahaan secara lebih efektif.

Menurut Pinedo (2012), penjadwalan dapat diartikan sebagai proses
mengalokasikan sumber daya untuk menyelesaikan sejumlah tugas dalam periode

waktu tertentu, dengan dua makna utama berikut

- Penjadwalan merupakan fungsi pengambilan keputusan yang bertujuan

untuk Menyusun atau menentukan jadwal.



- Penjadwalan merupakan teori yang mencakup prinsip dasar, model, Teknik,
serta kesimpulan logis yang mendukung proses pengambilan keputusan
dalam fungsi penjadwalan.

Dalam konteks operasional, penjadwalan memegang peranan penting dalam
memastikan bahwa sumber daya yang tersedia, termasuk tenaga kerja dan
peralatan, digunakan secara optimal (Heizer & Render, 2017). Dengan
penjadwalan yang baik, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi kerja,
mengurangi waktu tunggu (idle time), serta memaksimalkan pemanfaatan tenaga
kerja. Efisiensi kerja berkaitan erat dengan bagaimana aktivitas operasional
dirancang untuk menghasilkan output maksimal dengan waktu dan biaya
seminimal mungkin. Jika suatu sistem penjadwalan tidak optimal, maka akan
terjadi ketidakseimbangan dalam alokasi sumber daya, yang berakibat pada
keterlambatan pekerjaan, peningkatan biaya operasional, dan menurunnya

produktivitas.

Menurut Nahmias (2009), efektivitas sistem penjadwalan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam proses perancangannya. Faktor
pertama adalah jenis pekerjaan, di mana penjadwalan harus disesuaikan dengan
karakteristik tugas yang akan dilakukan. Misalnya, dalam industri manufaktur,
penjadwalan produksi bersifat kompleks karena melibatkan berbagai tahap proses
yang harus disinkronkan. Faktor kedua adalah kompleksitas sistem produksi, yang
mencakup banyaknya tahapan produksi, jumlah tenaga kerja yang diperlukan, serta
kapasitas peralatan yang tersedia. Semakin kompleks sistem produksi, semakin sulit
untuk Menyusun jadwal yang efisien. Faktor ketiga adalah dinamika permintaan,
yang mencerminkan perubahan kebutuhan pasar. Dalam industri jasa, misalnya,
permintaan pelanggan dapat berubah dengan cepat, sehingga sistem penjadwalan

harus fleksibel untuk menyesuaikan perubahan tersebut.

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam penjadwalan, perusahaan dapat
menerapkan berbagai strategi, yang dapat diklasifikasikan menjadi metode statis
dan metode dinamis. Metode statis diterapkan dalam lingkungan kerja dengan pola
tetap, seperti penjadwalan shift karyawan dalam operasional restoran atau
manufaktur yang memiliki siklus produksi stabil. Sebaliknya menurut Saraswati
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(2021) metode dinamis lebih fleksibel dan mampu menyesuaikan perubahan
kondisi secara real-time, seperti dalam industri transportasi dan logistic, di mana
perubahan rute atau jadwal pengiriman sering terjadi. Dengan menerapkan strategi
penjadwalan yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta memastikan kelancaran proses

bisnis secara keseluruhan.

Pengelolaan penjadwalan karyawan secara otomatis menjadi kebutuhan
yang krusial dalam dunia industri dan bisnis modern. Hal ini disebabkan oleh
kompleksitas tenaga kerja yang semakin meningkat, baik dari segi jumlah
karyawan, variasi shift kerja, hingga persyaratan yang harus dipenuhi, seperti
regulasi ketenagakerjaan, jam kerja maksimal, dan kebijakan perusahaan terkait
libur atau hari libur (Cameron, M., 2013). Dengan jumlah tenaga kerja yang besar,
pengelolaan penjadwalan secara manual dapat menyebabkan inefisiensi,
meningkatkan risiko kesalahan, serta menghambat kelancaran operasional
perusahaan. Oleh karena itu, sistem penjadwalan otomatis berbasis teknologi
menjadi solusi yang memungkinkan alokasi tenaga kerja yang lebih efisien, sesuai

dengan kebutuhan operasional yang dinamis.

Selain itu, proses penjadwalan yang efektif memiliki dampak langsung
terhadap keseimbangan antara beban kerja karyawan dan produktivitas perusahaan.
Sistem yang buruk dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam distribusi kerja,
yang berujung pada kelelahan karyawan, meningkatnya tingkat absensi, serta
turunnya kualitas pelayanan atau hasil produksi (Krishnamoorthy, P, 2023).
Dengan adanya sistem penjadwalan efektif yang mempertimbangkan berbagai
faktor seperti keterampilan karyawan, ketersediaan waktu, dan tingkat permintaan,
perusahaan dapat memastikan bahwa tenaga kerja dimanfaatkan secara optimal

tanpa mengorbankan kesejahteraan karyawan.

2.2 KERANGKA KERJA

Faktor penyebab ketidakefektifan penjadwalan (X) |$ Ketidakefektifan system penjadwalan

Diagram 1.1

Alur Penyusunan Laporan Magang
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BAB I11

METODOLOGI
3.1 Pendekatan
Metode kualitatif bersifat deskriptif dipilih sebagai pendekatan yang dipakai
dalam penulisan tugas akhir laporan magang ini. Pendekatan tersebut melibatkan
penggunaan teknik pengumpulan data yang didasari oleh observasi dan wawancara
dengan manajer, kepala bagian, serta staff PT Taman Wisata Candi yang dilakukan
selama magang di instansi tersebut. Data hasil pendekatan yang terkumpul

selanjutnya penulis analisa dengan mengimplementasikan metode analisis konten.

3.2 Sumber Data

Segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai fakta,
informasi, atau keterangan disebut dengan data. Dalam sebuah penelitian, data bisa
didapatkan dari subjek yang disebut sebagai sumber data (Suharsimi Arikunto,
2010:172). Pada penelitian kualitatif, sumber data utama adalah kata-kata dan
tindakan, sementara data tambahan mencakup dokumen dan literatur lainnya (Lexy
Moleong, 2005:157). Karakteristik utama dalam penelitian kualitatif meliputi fokus
pada kondisi yang alami tanpa intervensi, dengan sumber data yang diambil
langsung (baik primer maupun sekunder), peneliti berperan sebagai instrumen
utama, dan data disajikan dalam bentuk deskriptif, seperti kata-kata atau gambar,
tanpa menitikberatkan pada angka, pendekatan ini lebih mengutamakan proses
dibandingkan hasil akhir, menggunakan analisis data secara induktif, serta berusaha

memahami makna mendalam yang terkandung dalam data yang diamati (Hadi S,
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2016:22). Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer
didefinisikan Sugiyono (2018) sebagai sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data atau
informasi secara langsung menggunakan instrumen yang telah ditentukan
sebelumnya. Pengumpulan data primer menjadi bagian integral dari proses
penelitian dan sering kali dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan.
Kemudian data yang dikumpulkan secara tidak langsung disebut sebagai data
sekunder (Sugiyono, 2008). Data primer dianggap lebih akurat, karena data ini
disajikan secara terperinci (Indriantoro dan Supomo, 2010). Data primer adalah
data utama yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui pengamatan dan
wawancara dari sumber pertama, tanpa perantara. Data primer yang digunakan
penulis diperoleh langsung melalui observasi dan wawancara dengan manajer, serta

karyawan di PT Taman Wisata Candi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan informasi menggunakan teknik standar yang tervalidasi
dikenal sebagai metode pengumpulan data. Menurut Ahmad Tanzeh (2009), proses
sistematis dalam mengumpulkan data yang diperlukan disebut teknik pengumpulan
data, yang merupakan langkah penting dalam penelitian. Penelitian ini menerapkan
metode kualitatif, di mana data dikumpulkan dalam kondisi alami, dengan fokus

utama pada observasi dan wawancara di PT Taman Wisata Candi.

3.3.1 Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
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obyek sasaran (Abdurrahman, 2006). Mendapatkan informasi yang
berkesinambungan terhadap tujuan peneliti dan masalah yang telah dirumuskan
merupakan tujuan dari observasi. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi partisipatif, dimana peneliti mengamati apa yang dikerjakan
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan partisipasi dalam aktivitas

mereka (Susan Stainback, 1988).

Penulis melakukan observasi selama empat bulan dalam kegiatan magang
di Ramayana Ballet Prambanan PT TWC. Dalam pelaksanaan magang, penulis
diberikan posisi sebagai procurement officer yang menjalankan tugas seorang
operasi serta melayani pengunjung di bagian front office. Posisi ini memudahkan
penulis dalam mengamati kondisi lingkungan dan pelayanan terutama bagian
operasional dalam menerapkan strategi operasional terkait dengan penjadwalan
karyawan dan pengelolaan sumber daya manusia secara efektif. Selain itu, penulis
juga mengamati pengunjung Yyang datang mulai dari jumlahnya hingga
kebutuhannya. Hasil observasi ini digunakan untuk menemukan penyebab
ketidakefisienan dalam penjadwalan karyawan dan dampaknya terhadap kualitas
layanan. Hasil yang didapatkan dari observasi akan dicatat secara tertulis dan

menjadi sumber data primer dalam penulisan laporan ini.

3.3.2 Wawancara

Stewart dan Cash mengemukakan dalam Herdiyanto (2016) wawancara
didefinisikan sebagai bentuk interaksi yang melibatkan pertukaran atau berbagi
aturan, tanggung jawab, perasaan, keyakinan, motivasi, serta informasi antara

pihak-pihak yang terlibat. Menurut Esterberg (Sugiyono, 2002) secara umum
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wawancara dibagi menjadi tiga yaitu wawancara terstruktur, yang dimana susunan
pertanyaan dan pilihan jawaban sudah ditetapkan sebelumnya, wawancara tidak
terstruktur atau biasa disebut wawancara mendalam yang dimana dalam melakukan
wawancara peneliti tidak menggunakan pedoman yang telah terstruktur secara
sistematis, serta wawancara semi terstruktur dimana dalam pelaksanaannya lebih

bebas daripada wawancara terstruktur.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan di Ramayana Ballet Prambanan
PT TWC dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur guna untuk
mendapatkan data yang lebih terperinci dan menghindari adanya celah yang bisa
muncul di antara peneliti dan responden. Wawancara ini bertujuan untuk
memperoleh informasi yang lebih luas akan strategi operasional terutama strategi
penjadwalan karyawan dan pengelolaan sumber daya manusia yang dilaksanakan
oleh Ramayana Ballet Prambanan PT TWC. Dalam melakukan wawancara, penulis
berfokus pada indikator-indikator efisiensi penjadwalan, fleksibilitas waktu kerja,

kepuasan karyawan, dan dampak penjadwalan terhadap kualitas layanan.

3.4 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2019) analisis merupakan proses untuk mencari dan
menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan,
dan berbagai sumber lainnya. Proses ini melibatkan pengorganisasian data,
penjabaran menjadi unit-unit terkecil, sintesis data, penyusunan pola, pemilihan
aspek-aspek penting yang akan dipelajari, serta penyusunan kesimpulan agar data
mudah dipahami dan hasil temuannya dapat disampaikan kepada orang lain. Pada

penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan selama dan setelah pengumpulan
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data. Miles dan Huberman memaparkan dalam sugiyono (2015) bahwa kegiatan
pada analisis data kualitatif dilaksanakan secara iteratif yang terus berulang hingga

selesai dan data jenuh. Model interaktif pada analisis data dapat berupa,

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berkelanjutan selama penelitian
kualitatif, dimulai dari pengumpulan data hingga penulisan laporan akhir.
Proses ini melibatkan berbagai langkah seperti pembuatan ringkasan,
pengkodean, penelusuran tema, pengelompokan, pemisahan, dan penulisan
memo (Rijali; 2018, p. 91). Tujuan reduksi data adalah untuk mempertajam,
mengelompokkan, mengarahkan, dan mengorganisasi data sehingga
kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data tidak harus
berupa kuantifikasi; data kualitatif bisa disederhanakan dan ditransformasi
melalui seleksi ketat, ringkasan, pengelompokan dalam pola yang lebih
luas, dan sebagainya. Kadang-kadang data bisa diubah menjadi angka atau

perangkat, tetapi hal ini tidak selalu disarankan.

2. Penyajian Data

Penyajian data oleh penulis akan dilakukan setelah proses reduksi.
Data akan digabungkan dalam informasi yang tersusun sebagai suatu bentuk
yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang
sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan

analisis kembali (Long, J.A. 2024).

3. Penarikan Kesimpulan
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Tahapan terakhir pada analisis data merupakan penarikan
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian dapat menjawab rumusan
masalah tetapi mungkin juga tidak. Pada umumnya, kesimpulan awal

bersifat sementara dan dapat mengalami perubahan.

Penulisan ini menggunakan pendekatan analisis konten, di mana
penegasan diberikan pada isi dan makna komunikasi serta penafsiran
simbol-simbol. Krippendorf, sebagaimana dijelaskan dalam Atikah (2013),
menguraikan analisis konten sebagai metode penelitian yang melibatkan
pengkajian teks, buku, atau dokumen untuk menarik kesimpulan yang
berkesinambungan dengan konteks penggunaannya. Data dalam analisis ini
didapatkan dari wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti.
Selanjutnya, data tersebut disusun ke dalam tabel analisis konten

berdasarkan variabel yang ada.

3.5 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data tidak hanya berfungsi untuk membantah anggapan

bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah, tetapi juga merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari kerangka pengetahuan penelitian kualitatif. Zelda Trial (2012)

memaparkan bahwa keabsahan data pada penelitian kualitatif merupakan setara

dengan konsep validitas dan reliabilitas dalam penelitian kuantitatif, yang

disesuaikan dengan ketentuan pengetahuan, kriteria, dan paradigma penelitian

kualitatif itu sendiri. Validitas mengukur seberapa akurat data menggambarkan

realitas yang diteliti, sedangkan reliabilitas menilai keselarasan data dari waktu ke
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waktu atau antar pengumpul data. Dalam uji keabsahan, data yang dikumpulkan

valid dan data yang terjadi sesungguhnya dapat diandalkan.

Dalam pemeriksaan data yang digunakan untuk memastikan kenyataan atau
kepercayaan data tersebut dapat dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaan,
kegigihan, peninjauan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial,
uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian. Melalui beberapa macam
teknik tersebut maka pemeriksaan data kriteria derajat kepercayaan digunakan
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu teknik untuk memperoleh data
yang benar-benar valid dengan menggunakan pendekatan metode ganda
(Alfansyur; 2020, p. 148). Metode ini memanfaatkan sumber di luar data utama
sebagai acuan untuk mengkonfirmasi atau membandingkan data yang diperoleh.
Maka dari itu triangulasi terbagi menjadi tiga jenis yaitu triangulasi sumber,

triangulasi waktu, triangulasi metode.

3.5.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber melibatkan pemanfaatan berbagai sumber data yang
berbeda untuk mempelajari satu fenomena (Yosefina; 2023, p. 3). Sumber-sumber
ini bisa berupa data dari observasi, dokumen, wawancara atau sumber lainnya.
Teknik ini bertujuan untuk membuktikan keabsahan dan validitas temuan dengan
mengevaluasi berbagai sumber data, apakah menghasilkan kesimpulan yang
konsisten. Dalam penelitian ini, penulis membandingkan antara data hasil

wawancara dan observasi.
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3.5.2 Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu digunakan untuk memvalidasi data terkait perubahan
proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia berubah seiring waktu.
Kredibilitas data juga sering dipengaruhi oleh waktu. Misalnya, pelaksanaan
wawancara di pagi hari cenderung menghasilkan data yang lebih valid dan dapat
diandalkan karena narasumber belum memiliki banyak beban pikiran (Nur Fajriani;
2024, p. 829). Oleh karena itu, penggunaan teknik seperti wawancara dan observasi
dalam berbagai konteks waktu dapat dimanfaatkan untuk memverifikasi
kredibilitas data (Sugiyono, 2015). Untuk memastikan data yang didapatkan sah,

wawancara dan observasi dilakukan oleh penulis tidak hanya pada satu waktu.

3.5.3 Triangulasi Metode

Triangulasi metode merupakan cara untuk memverifikasi keabsahan data
atau temuan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data yang sama (Susanto; 2023, p. 56). Pelaksanaannya dapat
dilakukan melalui proses cek dan ricek. Triangulasi metode melibatkan berbagai
teknik pengujian untuk meneliti fenomena yang sama, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang diteliti. Dengan berbagai
teknik, peneliti dapat memastikan bahwa hasil penelitian tidak bergantung pada satu
teknik saja. Dalam penelitian ini, penulis tidak hanya menggunakan satu teknik.
Selain wawancara dengan pihak terkait, penulis juga melakukan observasi. Hal ini
memungkinkan penulis untuk membandingkan data dari wawancara dan observasi,

sehingga menjamin keabsahan hasilnya.
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3.6 Unit Analisis

Unit analisis merupakan salah satu unsur dari penelitian kualitatif. Pada
dasarnya, unit analisis berkaitan dengan penentuan apa yang dianggap sebagai
kasus dalam penelitian. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa unit analisis
merupakan objek penelitian yang dapat berupa individu, kelompok, benda, atau
konteks suatu peristiwa sosial. Kumar, D.S. (2019) menyebutkan unit analisis
adalah orang atau objek yang menjadi sumber data bagi peneliti bisnis. Unit
analisis menjawab pertanyaan ‘apa’ dan ‘siapa’ yang sedang dipelajari dalam
penelitian bisnis. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa unit
analisis dalam sebuah penelitian adalah subjek yang menjadi fokus utama untuk
dikaji kasusnya. Unit analisis dalam penulisan ini yaitu general manager, manajer,

dan karyawan Ramayana Ballet Prambanan PT TWC.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENGUMPULAN DATA
Pada bab ini memaparkan semua temuan penelitian yang diperoleh dari
pengumpulan data, baik melalui wawancara maupun observasi. Data hasil

wawancara tersebut kemudian diolah dan dianalisis.

4.1.1 Observasi

Penulis melakukan observasi selama periode magang berlangsung dengan
mengamati manajer dan karyawan saat mereka menjalankan proses kerja, terutama
yang berkaitan dengan kinerja karyawan. Observasi dilakukan dengan
menggunakan teknik partisipan dan nonpartisipan, tergantung pada situasi di
lapangan. Selama magang, penulis ditempatkan di bagian procurement officer
dengan tugas menginput data menggunakan sistem ERP perusahaan. Selain itu,
penulis juga membantu manajer dalam berbagai aspek seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi. Posisi ini tentunya

memudahkan penulis dalam melakukan observasi.
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Gambar 4.1 Jadwal Karyawan Oleh Ramayana Ballet Prambanan

Berdasarkan hasil observasi, sistem penjadwalan yang diterapkan di
Ramayana Ballet Prambanan PT TWC belum mencapai tingkat optimal,
khususnya dalam aspek efisiensi tenaga kerja dalam memenuhi kebutuhan
pelayanan pengunjung. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah
karyawan di Unit Teater dan Pentas (PT TWC) sebanyak 23 orang, dengan rata-
rata 15 hingga 17 karyawan yang dijadwalkan dalam shift pendukung pementasan.
Sementara itu, kebutuhan tenaga kerja idela untuk mendukung pementasan
berkisar antara 22 hingga 25 karyawan, sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam

alokasi tenaga kerja, terutama antara shift pagi dan sore.

Selain itu, proses penyusunan jadwal yang masih dilakukan secara
manual menggunakan Microsoft Office Excel, yang memerlukan waktu relatif
lama serta berisiko terhadap ketidaksesuaian jadwal. Kondisi ini berdampak pada
efektivitas sistem penjadwalan serta kualitas layanan yang diberikan. Metode

penjadwalan saat ini juga belum sepenuhnya efisien, mengingat karyawan yang
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bertugas dalam pelayanan pementasan kerap diberikan lebih dari satu tanggung
jawab dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
sistem penjadwalan yang lebih terstruktur dan efisien guna meningkatkan

efektivitas alokasi tenaga kerja serta kualitas layanan yang diberikan.

4.1.2 Wawancara

Pada bagian ini penulis melakukan wawancara bagian internal Ramayana
Ballet Prambanan PT TWC vyaitu Asisten manajer, Staff operasional, dan
Pelayanan pementasan sebagai peserta uji kompetensi. Adapun wawancara
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Pelaksanaan wawancara berjalan
secara langsung dengan tatap muka pada saat penulis masih melaksanakan
kegiatan magang, dan juga secara tidak langsung melalui WhatsApp untuk
memenuhi informasi yang masih kurang. Berikut pertanyaan yang digunakan

dalam mewawancarai responden:

1. Apakah menurut anda sistem penjadwalan yang ada saat ini sudah
efisien? Mengapa?

2. Apakah anda merasakan kepuasan terhadap jadwal kerja yang
disediakan oleh Ramayana Ballet Prambanan PT TWC?

3. Apakah jadwal yang dibuat saat ini fleksibel dan dapat disesuaikan jika
ada perubahan mendadak?

4. Apakah ada keluhan dari karyawan mengenai jadwal kerja yang terlalu
padat atau tidak konsisten?

5. Bagaimana jadwal kerja karyawan berpengaruh terhadap persiapan

pementasan Ramayana Ballet?
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6. Bagaimana cara perusahaan menangani situasi ketika karyawan tiba-

tiba berhalangan hadir atau sakit?

7. Apakah pernah terjadi situasi di mana penjadwalan yang buruk

menyebabkan gangguan dalam operasional atau kualitas pementasan?

8. Apakah anda merasa jadwal kerja saat ini sudah sesuai dengan beban

kerja yang dihadapi setiap karyawan?

9. Bagaimana perusahaan memastikan ketersediaan sumber daya

10. Bagaimana proses

manusia yang cukup pada setiap pementasan?

karyawan dilakukan?

evaluasi

terhadap efektivitas penjadwalan

Penulis akan melihat tanggapan informan terhadap pertanyaan yang

diajukan dan menggunakan tanggapan tersebut sebagai data dasar untuk

mengevaluasi implementasi penjadwalan karyawan untuk meningkatkan Kinerja

karyawan.

4.1.3 Profil Responden

Responden dipilih berdasarkan jabatan yang berkaitan dengan topik

penelitian. Berikut data responden yang merupakan narasumber untuk mendukung

studi penelitian ini.

Tabel 4. 1 Profil Responden

Ng@

Nama

Kode

Jabatan

Media

Wawancara
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1. Wahid R1 Procurement Tatap
Rendra Setiawan and Human Muka dan

Resources Staff WhatsApp

2. Fauzan R2 Attraction Tatap
Falih and commercial Muka dan
staff Whatsapp
3 Gusti Idhofi R3 Pelayanan Tatap
Pementasan Muka

4.1.4 Hasil Wawancara

Hasil wawancara dari narasumber atau informan akan diuraikan pada bagian
ini. Dalam melakukan wawancara, responden memberikan informasi cukup detail
dan rinci kemudian penulis menyajikan hasil wawancara dari dua responden ke
dalam tabel sebagai berikut,

1. Sistem penjadwalan yang efisien

Tabel 4. 2 Hasil Wawancara Sistem Penjadwalan yang Efisien

Kode Jawaban
Responden
R1 Sudah, karena pementasan dilaksanakan dalam

waktu 4 kali dalam satu minggu jadi sistem penjadwalan

menggunakan system shift untuk efisiensi, karena jika
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tidak menggunakan sistem shift maka akan ada

kompensasi berupa insentif atas lembur.

R2

Ideal dengan beberapa catatan, pertunjukan
reguler 4x seminggu ketika ada pertunjukan regular
semua karyawan akan masuk jadi jadwal libur diluar
jadwal regular. Selain pertunjukan regular juga ada
beberapa private event dimana kegiatannya di luan
pementasan regular jadi yang terjadwal libur diluar
jadwal pementasan akan diminta masuk yang dimana
akan ada kompensasinya. Pementasan regular sudah
sesuai karena disesuaikan dengan kebutuhan pementasan
terkait dengan private event kebutuhan pasti berbeda baik
jumlah dan posisinya apa saja yang dibutuhkan
penjadwalan tersebut dibuat menyusul ketika sudah ada

event tersebut.

2. Fleksibilitas Penjadwalan

Tabel 4. 3 Hasil Wawancara Fleksibilitas Penjadwalan

Kode Jawaban
Responden
R1 Hingga sekarang jadwal masih fleksibel, ketika

ada event atau acara diluar pementasan mendadak pasti
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akan perlu adjustment jadwal bulanan dari situ bisa
diatur lagi untuk jadwalnya, misal hari rabu masuk pagi
tapi kebetulan ada event tambahan itu bisa ditarik ke
masuk siang untuk layani event. Terutama di akhir bulan
atau awal bulan pasti banyak mengerjakan laporan, jadi
mau ga mau harus menyesuaikan dengan kebutuhan
administrasi walaupun kadang libur kalau diminta masuk

ya harus siap.

R2

Sangat fleksibel apalagi ketika ada event tertentu,
jadi yang jadwalnya libur bisa masuk, yang masuk pagi

bisa masuk siang, yang masuk siang bisa masuk malam

jadi menyesuaikan event di tempat Kita.

3. Keluhan Penjadwalan Kerja

Tabel 4. 4 Hasil Wawancara Keluhan Penjadwalan Kerja

Kode Responden Jawaban

R3

Terkait keluhan jadwal kerja yang padat sih
pasti ada ya kami sadar bekerja di bagian seni
pertujukan sudah pasti ada kondisi penjadwalan
yang ngga menentu, terutama ketika ada event]
tambahan di luar pementasan regular. Misalnya, di
hari senin ada event khusus di restoran, kemudian
selasa pementasan regular Ramayana ballet,
sementara hari rabu yang terjadwal libur, justru adal
pemetasan tambahan. Sebenernya untuk jadwal
regular dirasa sudah ideal dengan dua hari libur,
dalam satu minggu. Tapi ketika ada private event
atau event tambahan, kami yang berada di bagian
pelayanan bisa saja bekerja tanpa libur selama satu
minggu penuh. Ketika kondisinya seperti yang saya
sebutkan sebelumnya dari kantor sendiri ngasih
kompensasi kok buat yang seharusnya terjadwal
libur tetapi jadi masuk pelayanan.
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4. Beban Kerja

Tabel 4. 5 Hasil Wawancara Beban Kerja

Kode
Responden

Jawaban

R1

Sesuai karena selama ini minim trouble selama masih

bisa di handle masih sesuai

R2

Kurang ideal, saya sadar posisi saya di bagian sales yang
dimana terkadang jadwal libur tapi tiba-tiba ada meeting dengan
klien, atau tiba-tiba ada survey dengan klien, atau jadwalnya
seharusnya pulang tapi ada janji setelahnya. Saya merasa akan
lebih ideal mungkin ditambah satu orang lagi untuk tim sales,
karena disini tim sales hanya ada dua saya dan manajer saya jadi
memang kurang ideal dengan melayani tamu survey, melayani
meeting event, saat ini tim sudah mengajukan namun belum

direalisasikan oleh tim HC kantor pusat.

R3

Cukup sesuai dengan catatan, ada keadaan tertentu yang
mana pekerjaan menjadi lebih padat, terutama ketika ada event-
event tambahan, namun secara keseluruhan tugas sudah dibagi
dengan cukup adil. Kemudian jika ada perubahan jadwal atau
event tambahan, kami menerima kompensasi atau diperbolehkan

untuk bergantian jadwal dengan rekan kerja.
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5. Ketersediaan Sumber Daya Manusia

Tabel 4. 6 Hasil Wawancara Ketersediaan Sumber Daya Manusia

Kode Jawaban
Responden

R1
Sudah ada SOP semua berdasarkan SOP yang telah

ditetapkan perusahaan

R2
Kalau regular sudah sangat cukup namun kurang ideal

jika ada private event dalam waktu berdekatan idealnya
karyawan bisa bergantian antara satu event dengan event
selanjutnya namun karena keterbatasan sdm maka menjadi
kurang ideal ditambah saat ini hanya ada 1 tim jadi jika ada

event maka 1 tim ini akan masuk tidak bisa untuk cadangan
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6. Evaluasi Penjadwalan

Tabel 4. 7 Hasil Wawancara Evaluasi Penjadwalan

Kode Jawaban
Responden
R1
Evaluasi penjadwalan karyawan juga berkaitan dengan
Kinerja karyawan bisa di administrasi dan di layanan, setiap 3
bulan ada penilaian key performance indicator (KP1) dinilai apa
saja yang dikerjakan selama ini hal itu dinilai oleh atasan di acc
dan dari situ akan terlihat apa saja kekurangannya dan perlu
perbaikan.
R2 Setau saya tidak ada evaluasi apapun terkait

penjadwalan, namun untuk kasus khusus seperti adanya
pelanggaran dan kesalahan-kesalahan lain akan ditegur

langsung oleh manajer terkait.
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4.2 Diskusi Hasil Observasi dan Wawancara

Secara umum, sistem penjadwalan di Ramayana Ballet Prambanan sudah
berjalan sesuai dengan kebutuhan operasional, terutama dalam pementasan regular
yang berlangsung empat kali dalam satu minggu. Berdasarkan temuan penulis,
penjadwalan dilakukan dengan sistem shift, yang bertujuan untuk mengoptimalkan
tenaga kerja dan meminimalisir pembayaran lembur. Namun, dalam praktiknya,
fleksibilitas penjadwalan ini menghadapi tantangan ketika ada event di luar
pementasan regular. Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 4.3, ketika ada private
event atau acara mendadak mendadak, jadwal yang telah ditetapkan sering Kkali
mengalami perubahan. Misalnya, karyawan yang semula terjadwal masuk pagi bisa
dipindahkan ke shift siang atau malam untuk menyesuaikan dengan event yang ada.
Meskipun sistem ini memungkinkan efisiensi operasional, penyesuaian jadwal
secara mendadak berpotensi mengganggu keseimbangan kerja dan waktu istirahat
karyawan. Kemudian, pembagian antara jadwal layanan dan administrasi belum
bisa terbagi secara proporsional. Jadwal yang lebih banyak di bagian layanan ini
membuat karyawan mengalami penumpukan tugas di luar layanan, sehingga waktu
penyelesaian tugas administrasi menjadi sangat padat dan menjadikan kurang
efektif untuk Kinerja karyawan. Selain itu, kegiatan layanan diluar pementasan
reguler yang bisa berubah sewaktu-waktu terkadang membuat penyelesaian tugas
semakin berkurang. Hal ini memperlihatkan peran penting penjadwalan karyawan

dalam mendukung efektivitas kinerja karyawan tetap terjaga.

Dalam hal sumber daya manusia juga berada pada kondisi yang kekurangan

guna mendukung efektivitas kinerja karyawan. Berdasarkan hasil temuan penulis,
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sumber daya manusia yang terbatas ini menyebabkan karyawan mengalami jam
kerja yang melebihi batas, terutama pada saat high season karyawan sering
mengalami overtime. Dengan jumlah karyawan sebanyak 23 orang, rata-rata
hanya 15 hingga 17 karyawan yang dijadwalkan dalam satu shift pendukung
pementasan, sedangkan kebutuhan tenaga kerja ideal berkisar antara 22 hingga 25
karyawan. Ketidakseimbangan ini berpotensi meningkatkan beban kerja individu
dan berdampak pada efektivitas pelayanan. Sumber daya manusia yang dimiliki
saat ini hanya ada satu tim, hal ini menyebabkan tim yang ada saat ini meskipun
terjadwal libur harus tetap masuk ketika ada pementasan. Ketika bagian layanan
ada yang berhalangan hadir maka dari manajer sendiri yang akan membackup
kekosongan posisi tersebut, dan jika dirasa masih belum efektif pihak manajemen
berupaya dengan menambah casual yaitu orang dari luar yang memiliki
pengetahuan dan skill yang kurang lebih sama. Berdasarkan hasil wawancara
pada tabel 4.4, diketahui bahwa Ramayana Ballet Prambanan PT TWC
memberikan kompensasi atas karyawan yang melakukan overtime, upaya dari PT
TWC memberikan kompensasi ini membantu meningkatkan kesejahteraan

karyawan.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara, Ramayana Ballet Prambanan
PT TWC dapat meningkatkan efektivitas kinerja karyawan dengan beberapa
langkah strategis. Salah satunya adalah melakukan pengkajian ulang terhadap
sistem penjadwalan, khususnya dalam pembagian tugas antara pelayanan dan
administrasi, agar lebih proporsional dan mendukung produktivitas. Selain itu,
evaluasi terhadap kebutuhan sumber daya manusia di bagian operasional juga perlu

dilakukan untuk memastikan keseimbangan antara beban kerja dan kesejahteraan
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karyawan, sehingga efektivitas pementasan tetap terjaga. Terakhir, evaluasi
penjadwalan secara berkala menjadi langkah penting dalam menilai Kinerja secara
menyeluruh dan menyesuaikannya dengan dinamika operasional. Dengan
menerapkan Langkah-langkah tersebut, diharapkan Ramayana Ballet Prambanan
PT TWC dapat terus meningkatkan kesejahteraan karyawan sekaligus memastikan
keberlangsungan pementasan secara optimal.

4.3 Faktor Pendukung Pelaksanaan Magang

Faktor yang menjadi pendukung ketika penulis melakukan kegiatan magang
diantaranya adalah sikap manajer dan staff yang melibatkan dan membimbing
penulis selama kegiatan magang. Kemudian penyelesaian seluruh kegiatan magang
yang penulis lakukan terutama dalam penyusunan laporan akhir magang ini sangat
terbantu oleh kemudahan yang diberikan Kantor Unit Teater dan Pentas (PT TWC)
dalam memberikan informasi mengenai topik penelitian yang penulis lakukan.

4.4 Faktor Penghambat Pelaksanaan Magang

Dalam pelaksanaan magang selama empat bulan di Kantor Unit Teater &
Pentas (PT TWC) didapati beberapa faktor penghambat, seperti dalam melakukan
observasi penulis terkadang kesulitan untuk fokus karena banyaknya tugas yang
diberikan kepada penulis, serta terdapat kendala yang dihadapi oleh penulis adalah

waktu luang dari karyawan yang sedikit menjadi kendala tersendiri.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penjadwalan Karyawan di Ramayana Ballet Prambanan PT TWC

menunjukkan hasil yang belum optimal akibat beberapa faktor utama, yaitu:

1. Pembagian jadwal yang tidak proporsional
Ketidakseimbangan antara jadwal pelayanan dan administrasi
menyebabkan penumpukan tugas administratif, yang berpengaruh
terhadap efektivitas kerja karyawan.

2. Keterbatasan sumber daya manusia
Di mana jumlah karyawan yang tersedia tidak mencukupi kebutuhan
ideal pementasan. Dengan jumlah 23 karyawan, rata-rata hanya 15
hingga 17 orang yang dijadwalkan dalam satu shift, sedangkan
kebutuhan ideal berkisar antara 22 hingga 25 orang.

3. Fleksibilitas jadwal yang tinggi
Meskipun fleksibel, perubahan jadwal yang cepat sering Kali
menimbulkan ketidakseimbangan antara waktu kerja dan istirahat
karyawan, sehingga berpotensi meningkatkan tingkat kelelahan.

4. Beban kerja yang tidak merata
Beberapa karyawan mengalami jadwal kerja yang padat akibat event
tambahan di luar pementasan regular, yang berdampak pada
ketidakstabilan jadwal istirahat mereka.

5. Kurangnya evaluasi menyeluruh terhadap sistem penjadwalan
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Evaluasi penjadwalan belum dilakukan secara menyeluruh di semua
bagian, sehingga tidak ada mekanisme yang jelas untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki masalah dalam sistem
penjadwalan.
Oleh karena itu, diperlukan pengkajian ulang sistem penjadwalan, penyesuaian
jumlah tenaga kerja, serta evaluasi berkala untuk meningkatkan efektivitas dan
kesejahteraan karyawan. Melalui langkah-langkah perbaikan ini, diharapkan sistem
penjadwalan di PT Taman Wisata Candi dapat lebih optimal dalam mendukung

kelangsungan pementasan secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Berlandaskan pemaparan hasil serta kesimpulan pada laporan pelaksanaan
magang pada PT TWC, penulis memaparkan beberapa saran yang ditujukan kepada
perusahaan dan dapat bermanfaat bagi perusahaan. Berikut adalah saran-saran yang

diajukan oleh penulis,

1. Saran Praktis

Dalam penjadwalan karyawan Ramayana Ballet Prambanan PT
TWC guna meningkatkan kinerja karyawan, penulis menyarankan
perusahaan untuk mempertimbangkan kebutuhan proporsional kerja
karyawan khususnya pada layanan dan administrasi. Keunggulan yang telah
dimiliki tetap harus ditingkatkan untuk setiap kegiatan yang yang dimiliki.
Hal ini dapat dilakukan dengan rutin melakukan evaluasi penjadwalan

reguler terhadap kinerja karyawan secara keseluruhan terhadap efektivitas
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pementasan. Selain itu perusahaan juga perlu meningkatkan kebutuhan
sumber daya manusia agar efektivitas pementasan dapat terjaga serta

kesejahteraan karyawan.

Saran Akademis

Pemanfaatan hasil penelitian ini bisa digunakan untuk penelitian
setelahnya sebagai referensi, namun penulis menyadari penelitian ini masih
belum maksimal dan banyak kekurangan, disarankan untuk peneliti
selanjutnya bisa berfokus pada mengontrol kinerja karyawan yang memiliki
kemungkinan dalam mempertahankan efektivitas pementasan. Hal ini akan
membantu para peneliti untuk memperkuat temuannya sehingga dapat lebih
memahami dengan terperinci dan lebih jelas peristiwa yang terjadi di

lapangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Keterangan Magang dari Perguruan Tinggi

FAKULTAS ~ Gedung Prof. Dr. Ace Partadiredja

BISNIS DAN EKONOMIKA G o vemvpsctasss

T.(0274) 881546, 885376
F.(0274) 832589

E. fhe@uii.acid
W. foeuil.acid
Nomor  : 337/Ka.ProdiMnj/10/Prodi Mj/II/2023 Yogyakarta, 9 Februari 2023
Perihal : Permohonan Izin Magang
Kepada Yth.
Pimpinan
PT.Taman Wisata Candi

J1. Raya Yogya — Solo KM 16, Prambanan, Sleman, D.I Yogyakarta
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Diberitahukan dengan hormat, Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia
adalah institusi Pendidikan yang memiliki tujuan menciptakan lulusan profesional di bidangnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, kami memohon kepada Bapak atau Ibu memberikan izin
mahasiswa kami dalam melaksanakan magang di instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Mahasiswa
tersebut adalah sebagai berikut :

Nama : Helmi Prima Nugraha

NIM 120311401

Alamat : J1. Afa Permai III/6 Rt 001 Rw 017, Sendangmulyo,
Kec. Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah 50272

Tempat/Tgl. Lahir : Rembang / 23 Januari 2002

Program Studi : Manajemen

Jenjang : Sarjana

Periode Magang : 15 Februari 2023 — 15 Juni 2023

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami ucapkan
terima kasih.

We I/ laikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kaprodi Manajemen S1

A eRatik, SE.,
NIK : 133110105
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Lampiran 2: Surat Persetujuan Magang dari Perusahaan

TWC

Nomor : 38/DL 301/11/2023 Prambanan, 9 Februari 2023

Klass
Lamp -

Perihal - Permohonan ljin Magang

Kepada

Yth Kaprodi Manajemen S1
Universitas Islam Indonesia

Di - Yogyakarta

Dengan hormat, menunjuk surat dari Kaprodi Manajemen S1 Universitas Islam
Indonesia Nomor: 337/Ka.ProdiMnji10/Prodi Mj/11/2023 perihal seperti pada pokok surat
bahwa pada prinsipnya kami tidak keberatan memberikan izin untuk melakukan
Magang kepada Mahasiswa Saudara atas nama :

Nama . Helmi Prima Nugraha
NIM 120311401

Program Studi . Manajemen

Jenjang . Sarjana

Waktu Magang 15 Februari 2023 - 15 Juni 2023

Untuk kelancaran pelaksanaannya mohon dapat menghubungi Sdr. Jadmiko/
Operation & Administration Manager dengan nomor Telephon. 0274-496408 atau

HP 085643720309

Demikian kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih

o ESTI WAHYUJATI

Kantor Pesat Kantor Unit Theater Pentay

wanw borobudurpark com
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Lampiran 3: Surat Bebas Plagiarisme

FAKULTAS  Gedung Prot Dr Ace Partadinedia
groad Utarz, 1, Depo
BISNIS DAN EKONOMIKA  Smmimarnsin

T. (0274) 831546, 833087, 885376;
F.(0274) 882589

E lecruilacid

W feconii acid

SURAT KETERANGAN HASIL TES KEMIRIPAN
No.: 1638/Ka.Div/10/Div.PP/11/2025

Bismillaahirrahmaanirrahiim .
Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Helmi Prima Nugraha

Nomor Mahasiswa © 20311401

Dosen Pembimbing : Drs., Al Hasin, MBA., CSEP.

Program Studi : Manajemen

Judul Karya Ilmiah : Optimasi Penjadwalan Karyawan Ramayana Ballet
Prambanan (PT TWC)

Nomor Hp : 082133911748

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses tes kemiripan (similarity test)
menggunakan Turnitin dengan hasil 10% (sepuluh persen) sesuai aturan batas minimal
dinyatakan lolos yang diberlakukan di Universitas Islam Indonesia yaitu sebesar 20% (dua
puluh persen).

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum wr. wb

Yogyakarta, 17 Februari 2025
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Lampiran 4: Buku Perkembangan Pelaksanaan Magang

BUKU PERKEMBANGAN PELAKSANAAN MAGANG

UNIVERSITAS

7
O
)
Z
m
L
>

SN

Nama : Helmi Prima Nugraha

NIM 120311401

Instansi Magang  : Unit Teater dan Pentas PT Taman Wisata Candi
Supervisor : Wachid Rendra

Dosen Pembimbing : Al Hasin Drs. MBA

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2023
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LEMBAR PENGESAHAN

Nama Mahasiswa : Helmi Prima Nugraha

NIM 120311401

Bidang Minat : Operasional

Instansi Magang  : Unit Teater dan Pentas PT Taman Wisata Candi

Divisi/Unit/Dept  : Umum dan Operasional

Supervisor : Wachid Rendra

Mulai Magang : 15 Februari 2023

Selesai Magang  : 15 Juni 2023

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing

Dosen Pembimbing

Al Hasin Drs. MBA
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FORMULIR PERMOHONAN MAGANG

Nama tempat magang : Unit Teater dan Pentas PT Taman Wisata Candi
Alamat : JI. Taman Prambanan Kulon, Prambanan, Sleman,
55571

Telepon/Fax/Email : www.borobudurpark.com

Kontak Person 1 +62 858 0352 5354

Surat Pengantar : 220/WD2/10/Div.URT/1/2023

Nama Mahasiswa : Helmi Prima Nugraha

NIM 120311401

Telah lulus Sejumlah : 112 SKS

Indeks Prestasi :3.03

Pemgampu Manajemen Diri : Istyakara Muslichah S.E., MBA.
Pembimbing Magang : Al Hasin Drs.MBA

Bidang minat : Operasional

Perkiraan Mulai Magang  : 15 Februari 2023

Perkiraan Selesai Magang  : 15 Juni 2023

Bersama ini dilampirkan surat pernyataan memenuhi persyaratan untuk
melaksanakan magang serta bukti bahwa instansi yang dituju membuka kesempatan
magang bagi mahasiswa.

Yogyakarta, 2 Januari 2023

Pemohon magang,

/ %

Helmi Prima Nugraha



LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN MAGANG
Nama Instansi PT Taman Wisata Candi
Nama Mahasiswa Helmi Prnima Nugraha

Asal Perguruan Tinggi: Prod: Manay Univ Islam Ind

Penode waktu 15 Februan 2023 sampai dengan 28 Februan 2023

Deskrips: aktivitas dan hasil yang dicapai

Pada bulan pertama magang, praktikan diperkenalkan pada seluruh unit kerja dan
dibert penjelasan singkat terkait desknpsi pekerjaan setiap umit Setelah 1tu
diperkenalkan kepada bidang umum dan administrasi operasional dan diben
pemahaman mengenai langkah-langkah pekerjaan yang dilakukan setiap harinya.
Aktivitas vang dilakukan mulai dan pengajuan keperluan kantor, perlengkapan
sendra tari, dan bahan-bahan untuk restaurant, kemudian data-data yang telah
terkumpul diinput dalam system erp agar di approve oleh general manajer untuk
diajukan ke kantor pusat yang nantinya akan dicairkan untuk membeli keperluan-
keperluan yang telah didata di awal
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Hambatan yang dihadapr.

Karena masth dalam tahap pengenalan lingkungan kerja, maka seringkali terjadi
kesalahan-kesalahan kecil seperti data yang diinput kurang tepat, pencatatan

nomor erp yang kurang tepat, membiasakan diri dengan pola kerja di pt twe

Catatan dari supervisor:

Mdhestown  milak canaran tuoos AT bulon portang
Cvdah cu\asp bae . Urtue  Selanu-nza e Zu

perlu di fragkatkan adaah  pernohuan Voo

Yare i opfice dom A7 epangan .
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Menyetujui,

Spv

Yogyakarta,

2023

mhs

£fv

Mengetahut,

U}’ A e

" Dosen Pembimbing
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DAFTAR HADIR MAGANG

Bulan/Tahun: E €bfudri /2023
- eon{or umt Pentas & Theoter € PT TWL)

Nama Instansi
Nama Mahasiswa “Helm Primg Nudfshe
Asal Perguruan Tinggi - Prodi Manajemen Universitas Islam Indonesia
No | Tanggal ";:;:_ Deskripsi Singkat Aktivitas
Ths Biom mela ¥ Sonakar Protoke | Fesehoder, mnmlr:"-w'
A 83om Mendomb i gnl, Mergofahben tomy |
3 8 8iom M éngatmbu +{omU Men 4ofgh ban 1omd
pLl! (Biom (Mol yont (egmuoSt, (YStomer Ceryile
5 P! \8:!0'4 Menyombut omd Mtrag (gh¥on {umu
8 27 18i9m | Meadgmbut domu, Nlenggtohkan fum u
7 |od [ 8)om Menqvon but tomv, Menggfohker tomu
8 ¢ 830 | ne\gkgung Fenoro lotel \'gfkghg,wug[nh:".‘
9 |57 (Qi0m  [Melokgone kon Protoke! lvgrhwmgfL
::’ % (Biom | Menganbo t {ahu, Matogate Fan 4omy
12 7
13
L
| 14 i
15 4 ‘
] v
17 | |
18 |
19 ‘
- o

Kota, Slewsn,6Mof 14 2073

(supervisor)

o — g —

48



49



Hambatan yang dihadap

Data yang dipelajan untuk kebutuhan pengraputan erp “sangal varauf akibatnya
perlu waktu untuk mempelajan data-data tersebut Data yang diperlukan untuk

menghitung hpp dan margin masth kurang lengkap schingga proses penghitungan

menjadi terhambat

Catatan dari supervisor-

o MNemberte  frefapsenaken fegratan  Zppee (E1P)
a’e.?e. 3‘,..7.4 Al

- Copet Tanogap  fen LoPay  fereclopr<l Satom rfoorsian

" Couel , Lelale frs< Arrtnte  cntek Aalnf AT'/;(T‘?‘L)

werla wpun 7)4,-/a Ca af - /“/“"",""1< Crbar
¥ ¥4 A 4
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Yogyakarta, 3oMsrrd 2023

%ﬁ"
Hel Prira
mhs

Mengetahui,
/'\i’ LQ 1’ ’\‘A_A:‘: e
‘ ’7\{ f (,..3“.‘
Dosen Pembimbing

B R

51

e e 1

s




Nama Instans
Nama Mahaswaa

Asal Porgeruan Tinggs

DAFTAR HADIR MAGANG

BULAN/TAHUN Mgfef[*?)
woniel Unit Peago Sk Theater €

Reteat PEime Mugrobe
Prodi Managemen | haiversiias lalam fodonesia

eT.Twe)

No Tenggal Lama Deskripsi Singkat Aktivitas Parafl
Kena Supervisor
| 2 Byom |y rpotene, Meroabul tery 7}
2 3 230m  |Menq nput Lota ERD "?’&
) 4 B wm  |Mengambui owu mengwhtoaten 5?
B
3 & B or  [Menainput \stg ERP,Neleyoni 1 /Z
: ? 3.yon Mendom oyt yamuy Mondp (ohtenbm S/P-
. BEM  orongunput ERY, Mebfon [oa Vel (L
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7 o
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9 L L D [Melavan [oser Vst , Cusionm STy ﬁ‘-
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LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN MAGANG
Nama Instanst Unit Teater dan Pentas PT Taman Wisata Candi
Nama Mahasiswa Helmi Prima Nugraha
Asal Perguruan Tinggi: Prodi Manajemen Universitas Islam Indonesia

Penode waktu 1 Apnl 2023 sampai dengan 30 Apnil 2023

Desknipsi aktivitas dan hasil yang dicapai

“Pada periode magang bulan april, saya melakukan kegiatan pengajuan kebutuhan
kantor, perlengkapan sendratani, dan bahan-bahan untuk restaurant, kemudian
data-data yang telah terkumpul diinput dalam system erp agar disetujur oleh

, dan g 1 ger unit teater untuk diajukan ke kantor pusat yang

)

nantinya akan dicairkan untuk membeli keperluan-keperluan yang telah didata di
awal. Saya juga diminta melakukan audit data keuangan restaurant yang dapat

menunjukkan apa yang perlu diperbaiki

Hambatan yang dihadapi:

Beberapa kali terjadi kesalahan dalam penginputan data kebutuhan erp dan dalam

proses pengauditan data re data-data yang diperlukan kurang schingga

menghambat proses audit

TR Y
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Catatan dan supervisor
< pas fletni  pretapSanshon [ premiense

___fegat & oppree ( EPP) dergan Bt

- fvdas  p '_:j.:*___" i e oA O Torog<p
1_~-_C_:g:!LJ._"tﬁa+¢-,o,-_f.- dipercagn , Porab 4 Lopen
*__ = s Cféll__'rgh’-ﬁ' /-Q :'»__

Yogyakarta, 30 Aer , | 2023

mhs
Menyetujui Mengetahut
Raaclre
SPV Dosen Pembimbing
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LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN MAGANG

Nama Instansi Unit Teater dan Pentas PT Taman Wisats Cand:

Nama Mahasiswa : Helmi Prima Nugraha

Asal Perguruan Tinggi' Prodi Manaj Universitas Islam Ind

Periode waktu 1 Mei 2023 sampai dengan 31 Mei 2023

Deskrips: aktivitas dan hasil yang dicapai.

Pada penode magang bulan Mei, Saya melakukan kegiatan pengolahan data apa

saja perlengkapan restoran yang masih tersedia dan sudah habis untuk diajukan

kebuluhannya. K dian perlengkapan yang ada di sendratari mula banyak yang
perlu dilakukan pembaruan karena pemakaian pentas setiap harinya sehingga perlu
pengajuan untuk mendukung keberlangsungan pentas. Pengauditan data keuangan

restaurant yang mulai dalam tahap saran apa saja yang bisa diperbaiki.

TR IO PR R ETS T 3 EpresEpER
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Yogyakarta, Jome!
lﬁmﬁ erina

Mahasiswa
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Upr € Thept?? 5 prow) PT Torm witple (924

Nama Instansi
Nama Mahasiswa Mot Prine Nugreby
Asal Perguruan Tinggi Prodi Manajemen Universitas Islam ladonesia
No lungyal Lama Deskripsi Singhat Aktivitas Paraf
; Kena Supervisor
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LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN MAGANG
Nama Instansi Unit Teater dan Pentas PT Taman Wisata Cand)
Nama Mahasiswa . Helmi Prima Nugrsha
Asal Perguruan Tingg' Prodi Manajemen Universitas Islam Indonesia

Periode waktu 1 Jum 2023 sampar dengan 15 Juni 2023

Deskrips: aktivitas dan hasil yang dicapai

Pada penode m;png- gang bulan juni. Sl-y;—;ml) kegiatan pengolahan data baik
dari restoran, sendratari, dan di kantor umum. Kemudian karena ini bulan terakhir
saya magang maka saya menyerahkan penugasan yang saya lakukan kepada orang

lain agar dapat berlanjut tugas-tugasnya
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Kendala _\-'nn?diiudn. i adal h proses penyerah n tugas agar orang sclanjutnya

paham apa-apa yang perlu dilakukan dan seperti apa SOP nya Pengoluhan data

yang menyuluruh membuat prosesnya cukup rumit.

Catatan dan supervisor
o Medae  dinphh  Beferjefnnis

Dkt N%i_"/_v_\c_mq/\dm, Aen Cﬂt,‘.’ /e/em PC“’(_/“‘"‘
0 T ) A 7
- D’Sf”/l" Joﬂ Mo s lifed & +os AO’ !- Q:D Rak

Yogyakarta, 14 Jum 2023
ﬁ/mu_r’nm

Mahasiswa

Mengetahu

Dosen Pembimbing
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DAFTAR HADIR MAGANG
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Lampiran 5: Kegiatan Among Tamu
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Lampiran 6: Controlling Pentas Ramayana Ballet
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Lampiran 7: Penginputan Data ke Sistem ERP
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Note :
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BNI No, 0901666364 atas noma ARIANA KHOIRUNISA

66



Lampiran 8: Controlling Pementasan Roro Jonggrang
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Lampiran 9: Kunjungan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi
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Lampiran 10: Kegiatan Buka Bersama dan Monitoring
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Lampiran 11: Kegiatan Pemantauan Persiapan Pementasan
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